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PBSI STKIP PGRI Sumenep 
 
Abstrak 
 
Secara kualitatif, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data secara lintas 
dialek terkait dengan Pola-pola Fonologis Reduplikasi Bahasa Madura. Kombinasi 
teori morfologi generatif dan fonologi genaratif digunakan untuk menganalisis data 
tersebut.  Hal ini dilakukan untuk mengetahui (1)  pola fonologis pengkopian segmen 
dan alternatif penambahan afiks; (2)  arah reduplikasi, yakni posisi bentuk ulang dari 
bentuk dasarnya, yang sekaligus terkait dengan tipe reduplikasi yang memberlakukan 
bentuk ulang sebagai prefiks, infiks atau sufiks, serta (3) kaidah-kaidah yang berlaku 
di dalamnya. 
 
 Kata kunci: Pola Fonologis, Reduplikasi, dan Lintas Dialek 
 
PENDAHULUAN 
Proses morfologis atau proses 
pembentukan kata dalam suatu bahasa 
cukup beragam. Keberagaman tersebut 
dapat disebabkan oleh sejumlah faktor, 
antara lain tipologi morfologi bahasa 
tersebut. Bahasa Indonesia, bahasa Madura, 
serta sejumlah bahasa di nusantara 
umumnya mengenal tiga proses morfologis 
seperti yang disebutkan Ramlan (1985:47) 
yakni, (a) proses pembubuhan afiks 
(afiksasi),  (b) proses pengulangan 
(reduplikasi), dan (c) proses pemajemukan. 
Ketiga proses tersebut, dalam bahasa 
Madura  cukup produktif. 
Pola-pola fonologis reduplikasi dalam 
bahasa Madura  selain produktifitasnya yang 
tinggi, juga sangat variatif. Fenomena ini 
dapat dilihat pada sejumlah contoh di bawah 
ini, yang semua memiliki root ‘bentuk asal’ 
prakategorial [kɛrɛm] ‘kirim’.   
Bentuk Dasar B e n t u k  J a d i a n 
kɛrɛm P K rɛm - kɛ rɛm K B 
ŋɛrɛm K K 
rɛm-ŋerɛm K K 
ŋ a n ŋɛ rɛm K K 
akɛrɛm K K 
arɛm- kɛ rɛm K K 
a k a k ɛ r ɛm K K 
kɛrɛman K K rɛm-kɛ rɛma n K K 
ŋɛrɛmi K K rɛm-ŋɛrɛmi K K 
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Secara lintas dialek fenomena di atas  
berpeluang lebih beragam. Keragaman 
tersebut dapat terjadi melalui proses 
morfologi yang lain, seperti afiksasi dan 
komposisi, mengingat bahasa Madura 
sebagai salah satu bahasa nusantara yang 
memiliki tipologi aglutinasi. 
Hal ini merupakan keunikan bahasa 
Madura dan merupakan bidang kajian yang 
cukup menarik untuk dicermati. Selain itu, 
kajian morfologi bahasa Madura akan 
menjadi tidak lengkap tanpa kajian tentang 
reduplikasi, sehingga dapat dikatakan bahwa 
proses ini sama pentingnya dengan kedua 
proses morfologis lainnya, yakni afiksasi 
dan pemajemukan.  
Reduplikasi dalam pengertian ini 
adalah suatu proses pembentukan kata yang 
menghasilkan kata ulang. Secara implisit, 
dalam proses pembentukan kata ini terdapat 
satuan yang diulang, yakni bentuk dasar dan 
satuan yang menjadi duplikatnya, yakni 
bentuk ulang.Penggunaan suatu bahasa di 
setiap daerah atau lokasi geografis yang 
berbeda akan menunjukkan corak atau pola 
yang berbeda pula (bandingkan Comrie, 
1981:197; Trudgil, 1980:54). Oleh karena 
itulah bahasa-bahasa di dunia dapat 
diklasifikasikan berdasarkan kesamaan 
corak atau pola yang dimilikinya, yang 
dikenal dengan tipologi bahasa.  
Faktor geografis di atas sangat terlihat 
jelas pada unsur fonologi dalam sebuah 
penggunaan bahasa. Itu wajar terjadi, 
mengingat unsur fonologi merupakan aspek 
yang paling labil dalam setiap bahasa. 
Kelabilan itu turut mempengaruhi proses 
pembentukan kata, tidak terkecuali dalam 
reduplikasi bahasa Madura.  
 Spencer (1993:151) menyebutkan 
beberapa dekade, reduplikasi sangat 
diminati oleh pakar fonologi generatif 
maupun morfologi generatif. Sebagai salah 
satu dari proses pembentukan kata yang 
cukup dikenal, reduplikasi tidak dapat 
ditemukan dalam semua bahasa. Akan 
tetapi, proses tersebut dalam bahasa Madura 
menunjukkan produktivitas yang tinggi, 
serta pola yang sangat variatif.  
 
METODOLOGI 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif. Penlitian kualitatif merupakan 
penelitian yang memiliki ciri bersifat 
deskriptif, yang memberikan gambaran 
secara mendalam tentang fenomena utama 
(lihat Rianse, 2009:9; Creswell, 2014:17; 
dan Sugiyono, 2011:10). Objek yang diteliti 
sebagai fenomena utama yang dieksplorasi 
dalam hal ini pola-pola fonologis reduplikasi 
bahasa Madura tidak dapat dilihat secara 
parsial. Oleh karena itu, ketika 
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membicarakan pola atau bentuk tercover di 
dalamnya fungsi dan maknanya.  
Data penelitian ini diambil dari 
empat dialek bahasa Madura di pulau 
Madura.Keempat dialek teersebut tersebar di 
empat kabupaten, yakni  kabupaten 
Bangkalan, kabupaten Sampang, kabupaten 
Pamekasan, dan kabupaten Sumenep. 
Berdasarkan tiga tahapan penelitian 
seperti dikatakan Sudaryanto (2001:131-
143) penyediaan data penelitian ini 
menggunkan (1) metode simak dan (2) 
metode cakap. Kedua metode tersebut 
dilakukan dengan teknik rekam dan catat.  
 Pada tahapan ini data dianalisis sesuai 
dengan masalah yang telah dirumuskan, 
yakni (1) pola-pola fonologis  pengkopian 
segmen dan alternatif penambahan afiks 
dalam reduplikasi  bahasa Madura secara 
lintas dialek,  (2) arah  reduplikasi dalam 
proses morfologi  bahasa Madura secara 
lintas dialek, dan (3) kaidah-kaidah yang 
berlaku di dalamnya.  Adapun teori yang 
digunakan adalah teori fonologi generatif 
dan morfologi generatif yang telah 
dimodifikasi dan diadaptasi dengan 
fenomena kebahasaan bahasa Madura. Ada 
pun data penelitian ini di analisis dengan 
metode agih, yakni metode analisis bahasa 
yang alat penentunya berasal dari struktur 
bahasa itu sendiri. Struktur yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah pola-pola 
fonologis reduplikasi bahasa Madura 
(Sudaryanto, 2001:13-16). 
 
ANALISIS 
Proses pembentukan kata yang terkait 
dengan penelitian ini mengadopsi dan 
memodifikasi teori yang dikemukakan 
Moris Halle tahun 1973 dalam bukunya 
Prolegomena to a Theory of Word 
Formation sebagai berikut: 
 
 
Skema 2: Modifikasi Word Formation Rule  
 Teori morfologi yang dirumuskan 
Halle ini menetapkan bahwa input dari Word 
Formation adalah morfem, sehingga teori ini 
terkenal dengan nama Morpheme-Based 
Daftar 
Morfem 
KPK  Saringan Kamus 
Sintaksis Fonologi Output  
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Approach. Terkait dengan proses 
pembentukan kata meliputi (1) kaidah 
pembentukan kata (KPK) dan (2) saringan. 
Pada kedua tahap itulah proses pembentukan 
kata dilakukan secara optimal dan 
selanjutnya dihasilkan suatu output awal 
yaitu kata-kata yang sudah berterima di 
dalam penggunaan bahasa, yang secara 
formal ditampung oleh suatu wadah yang 
dinamakan kamus. Dari kamus inilah kata-
kata itu diambil untuk digunakan dalam 
gramatika (untaian kalimat-kalimat) serta 
diverbalisasi lewat ujaran dalam konteks 
fonologis dan akhirnya dihasilkan ujaran 
atau bahasa sebagai output final. 
Pembahasan reduplikasi bahasa 
Madura ini juga mempertimbangkan teori 
Morfologi Generatif yang dikembangkan 
oleh Mark Aronoff (1976). Ada pun konsep-
konsepnya yang relevan antara lain (1) 
lexem-based approach, dan (2) 
kaidahpenyesuaian kembali readjustment 
rule) dan kaidah pemenggalan(truncation 
rule). 
Pemaduan dua kerangka teori di atas 
akan mampu mengakomudasi fenomena 
reduplikasi dalam bahasa Madura. 
Pemaduan ini perlu dilakukan mengingat 
konsep yang dikemukakan Halle tidak 
mampu mengakomudasi reduplikasi bahasa 
Madura yang menggunakan bentuk dasar 
berupa kata kompleks, baik kata berafiks, 
kata majemuk, atau pun kata ulang. Konsep 
yang dikekukakan Aronoff, tidak mampu 
mengakomudasi reduplikasi yang 
berkombinasi dengan afiksasi. Dengan 
demikian perlu adanya formulasi baru untuk 
dijadikan acuan dalam reduplikasi bahasa 
Madura. Formulasi baru ini dirancang 
sebagai berikut.  
 
Skema 2 : Modifikasi Word Formation Rule 
Skema pembentukan kata di atas terdiri atas 
1) input, 2) proses, dan 3) output. Input 
berupa Daftar Satuan yakni daftar satuan 
gramatikal yang berpeluang terlibat dalam 
reduplikasi. Jadi tidak hanya sebatas leksem 
seperti versi Aronoff, dan tidak juga hanya 
berupa morfem seperti versi Halle, tetapi 
lebih luas dari itu bahkan bisa berupa satuan 
Daftar Satuan 
Input KPK  Saringan 
 Kamus 
Output 
 
Sintaksis Fonologi 
Proses Morfologis 
 
 
KPK  
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gramatikal frasa. Proses terdiri atas proses 
dan kaidah pembentukan kata (KPK) dan 
proses seleksi atau penyaringan. Output 
adalah bentuk jadian yang berterima secara 
fonologis dan aplikatif secara sintaksis yang 
masuk dalam kamus. Deskripsi lengkap 
reformulasi Word Formation Rules atau 
mekanisme reduplikasi bahasa Madura dapat 
dilihat pada skema 3 di bawah ini.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skema 3 : Mekanisme Reduplikasi Bahasa 
                  Madura 
 
  
Kaidah Pembentukan Kata (KPK) 
pada skema di atas meliputi (1) pola 
reduplikasi, yakni pola fonologis 
pengkopian segmen dan alternatif 
penambahan afiks; (2) arah reduplikasi, 
yakni posisi bentuk ulang dari bentuk 
dasarnya, yang sekaligus terkait dengan tipe 
reduplikasi yang memberlakukan bentuk 
ulang sebagai prefiks, infiks atau sufiks; dan 
(3) kaidah-kaidah yang berlaku di dalamnya. 
Secara universal, pola fonologis 
reduplikasi bahasa Madura yang sangat 
beragam dapat disederhanakan seperti 
terdapat dalam skema berikut. 
Saringan Kamus 
2. Morfem Unik 
KPK 
1. Afiks, Klitik 
 
Daftar Satuan DS 
3. Prakategorial 
 4.Kata Simpleks 
5. Kata Kompleks 
6. Frasa 
Pola Reduplikasi 
1. R.Penuh 
2. R.Sebagian 
 
 
 
 
 
 
Ideosinkresi 
Kata Potensial 
Aneka Kaidah 
Kopi Segmen 
K. Penyesuaian 
K. Pemenggalan 
Bentuk 
Makna 
Tipe  Reduplikasi 
1. R sbg Prefiks 
2. R sbg Infiks 
3. R sbg Sufiks 
 
 
 
 
 
Arah Reduplikasi 
Proses Morfologi 
INPUT PROSES OUTPUT 
Kategori 
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1.  Pola Reduplikasi Penuh 
     Pola ini kurang produktif dalam 
bahasa Madura dibandingkan pola 
reduplikasi sebagian. Kalau pun ditemukan 
relatif terbatas dalam dialek Sumenep, dan 
itu pun hanya pada kateogri nomina atau 
frasa nominal. 
1. bəŋkɔh (N)  bəŋkɔh-bəŋkɔh ‘rumah-rumah’ 
2. sakɔlaɁan (N)  sakɔlaɁan- 
sakɔlaɁan ‘sekolah-sekolah’ 
3. bəŋkɔ tabiŋ (FN)  bəŋkɔ tabiŋ-
bəŋkɔ tabiŋ ‘rumah-rumah 
gedek’ 
 
Tipe Pola Reduplikasi :  RPP = (BU + (BD)X) = (BD + BD)X 
LR
Format pola reduplikasi di atas 
menyiratkan bahwa, sebuah proses 
pengulangan atau reduplikasi (R) 
diberlakukan sebagai prefiks (P) melibatkan 
adanya bentuk dasar (BD) dan bentuk ulang 
(BU). Kecenderungan yang terjadi dalam 
bahasa Madura, BU mendahului BD, BU 
berasal dari pengkopian seluruh segmen BD. 
Adapun (x) adalah kategori satuan yang 
menjadi BD dan tidak terjadi perubahan 
kategori walaupun terjadi reduplikasi. 
Secara fonologis pola reduplikasi 
penuh (RP) di atas, reduplikasi (R) 
memberlakukan bentuk ulang sebagai 
prefiks (P), kopi segmen (KS) dilakukan 
secara keseluruhan untuk menempati slot 
konsonan dan vokal yang tersedia sesuai 
dengan jumlah segmen bentuk dasarnya. 
Adapun arah reduplikasi tersebut dari kanan 
(R) ke kiri (L).  
2. Pola Reduplikasi Sebagian 
Tipe ini paling produktif dalam 
bahasa Madura. Hampir semua kata ulang 
yang ditemukan dalam bahasa ini berupa 
hasil reduplikasi sebagian. Terkait dengan 
banyaknya jumlah reduplikasi tipe tersebut, 
maka reduplikasi sebagaian pada kajian ini. 
diklasifikasiberdasarkan (1) bagian bentuk 
yang diulang (2) posisi/status bentuk ulang 
(BU) yang juga dikaitkan dengan arah gerak 
Reduplikasi Bahasa Madura 
Reduplikasi Penuh Reduplikasi Sebagian Reduplikasi Berafiks 
Reduplikasi Silabel Awal Reduplikasi Silabel Akhir 
Ubah Bunyi (AS) Tak Ubah Bunyi Ubah Bunyi (AS) Tak Ubah Bunyi 
        PRAKERTA, JANUARI 2019 
129 
 
pengulangan yang terjadi. Secara skematis 
hal tersebut dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
Format tipe di atas menyiratkan 
bahwa, sebuah proses pengulangan atau 
reduplikasi (R) diberlakukan sebagai prefiks 
(P) melibatka adanya bentuk dasar (BD) dan 
bentuk ulang (BU). Kecenderungan yang 
terjadi dalam bahasa Madura, BU 
mendahului BD, walaupun BU berasal dari 
pengkopian sebagian segmen BD, yakni 
silabel pertama dari BD (σ awal), baik 
mengalami autosegmenal spreading (VQ) 
atau pun tidak (VP). Adapun satuan yang 
menjadi BD adalah kata simpleks yang 
berkategori tertentu (BDX). Berdasarkan 
paparan di atas dapat disimpulkan bahwa 
reduplikasi sebagai prefiks, dengan segmen 
terkopi berasal dari silabel awal bentuk 
dasar, jika vokal pada silabel tersebut [-
rendah] maka vokal sebagai puncak silabis 
bentuk ulang mengalami autosegmenal 
spreading, yang berupa perendahan atau 
penurunan ketinggian vokal, menjadi 
[+rendah], yakni [a] atau [ɐ] sesuai pola 
harmonisasi bunyi yang berlaku. 
 
 
Format di atas menyiratkan bahwa, sebuah 
proses pengulangan sebagian atau 
reduplikasi sebagian (RS) diberlakukan 
sebagai infiks (I) yang melibatkan adanya 
Reduplikasi Sebagian 
Reduplikasi Silabel Awal Reduplikasi Silabel 
Akhir 
Bentuk Dasar Bentuk Dasar 
 
Bentuk Dasar 
 
Bentuk Dasar 
Dasar 
 
nanɔlɛs ‘nulis2 
jʰɐjʰuwɐl ‘jualan 
tatəŋŋər ‘tanda’ 
 
 
lɛs-tɔlɛs ‘tulis’ 
kɔr-ɔkɔr  ‘ukur’ 
lap-salɛp 
atatamənakakɛ
rɛm 
agʰɐgʰuriŋ 
 
 
 
arɛmkɛrɛm 
awɐl-jhuwɐl 
atɛ-gʰɐntɛ 
Makna : ‘jamak’ 
              ‘segeralah’ 
              ‘berulang’ 
Prefiks 
R  L 
+ / - 
Infiks 
R  L 
+ / - 
Prefiks 
R  L 
+/ - 
Infiks 
R  L 
- 
Status Bentuk Ulang 
Arah Reduplikasi 
Autosegmental Spreading 
Tipe Pola Fonologis Reduplikasi Silabel Awal sebagai Prefiks 
RSP = (BU + BDX) X/Y = ((σ awal BD)VP/Q + ((BDX)VP) X/Y 
T i p e  P o l a  F o n o l o g i s  R e d u p l i k a s i  S i l a b e l  A w a l  s e b a g a i  I n f i k s 
RSI = (BU +({a-} + BDPK) KK) KK = ((σ awal BA)VP/Q +({a-} + BAPK)VP) KK 
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bentuk dasar (BD) dan bentuk ulang (BU). 
Pada tipe ini BU disisipkan di antara bentuk 
dasar, tepatnya di antara prefiks  dan bentuk 
asal pada bentuk dasarnya. BU berasal dari 
pengkopian sebagian segmen BD, yakni 
silabel pertama dari bentuk asal (σ awal 
BA), baik mengalami autosegmenal 
spreading (VY) atau pun tidak (VX). 
Adapun satuan yang menjadi BD adalah 
kata kommpleks yang berkategori Kata 
Kerja (BDKK), yang terstruktur atas 
prakategoriai (PK) dengan prefiks {a-}. 
Hasil reduplikasi berkategori Kata Kerja 
(KK).  
 
 
Format di atas menyiratkan bahwa, sebuah 
proses pengulangan atau reduplikasi (R) 
diberlakukan sebagai infiks (I) yang 
melibatka adanya bentuk dasar (BD) dan 
bentuk ulang (BU). Pada tipe ini BU 
diberlakukansebagai prefiks. BU berasal 
dari pengkopian sebagian segmen silabel 
akhir dari bentuk dasar(σ akhir BD). Vokal 
silabel akhir yang dikopi dapat mengalami 
autosegmental spreading (VP/Q). Proses 
tersebut dapat mengubah kategori kata. 
Bentuk ulang dibelakukan sebagai 
prefiks.Proses fonologi yang terlibat hanya 
berupa kopi segmen (KS). Pengkopian 
segmen (KS) dilakukan untuk mengisi slot 
KV (K) yang akan menjadi bentuk ulang. 
Segmen kopi yang berupa silabel akhir dari 
bentuk dasar mengisi posisi dari bentuk 
ulang, yang diberlakukan sebagai prefiks, 
sehingga gerak segmen (A) dikatakan dari 
kanan ke kiri (R-L). 
 
 
Kaidah dan proses fonologis di atas 
bermakna, Reduplikasi (R) sebagian (S) 
memberlakukan bentuk ulang sebagai infiks 
(I). Pengkopian segmen (KS) dilakukan 
untuk mengisi slot KV yang akan menjadi 
bentuk ulang. Segmen terkopi yang berupa 
silabel akhir dari bentuk asal atau silabel 
akhir kedua bentuk dasar, dan  mengisi 
posisi bentuk ulang, yang diberlakukan 
sebagai infiks, sehingga gerak segmen (A) 
dikatakan dari kanan ke kiri (R-L). Sebagai 
sebuah proses gramatikal tepatnya proses 
morfologis, reduplikasi juga menghasilkan 
makna gramatikal, yakni makna yang timbul 
akibat proses gramatik. Makna yang 
dihasilkan pada proses ini dapat mengubah 
makna leksikal atau pun makna gramatikal 
dari satuan yang menjadi bentuk dasarnya, 
T i p e  P o l a  F o n o l o g i s  R e d u p l i k a s i  S i l a b e l  A k h i r  s e b a g a i  P r e f i k s  
RSP = (BU + BDX) X/Y = ((σ akhir BD) VP/Q + ((BDX)VP) X/Y 
Tipe Pola Fonologis Reduplikasi Silabel Akhir sebagai Infiks 
RSI = (BU + BDX) X = ((σ akhir BA) + ((BDX)) X 
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baik pada proses yang bersifat derivasional 
atau infleksional. Secara umum makna 
reduplikasi dalam bahasa Madura 
diklasifikasikan sebagai berikut. 
(1) Reduplikasi yang menyatakan makna ‘banyak, semua’  
Contoh :  ɔrɛŋ  rɛŋ-ɔrɛŋ ‘orang-orang, banyak orang, semua orang’ 
                 mɔrɛd  rɛd-mɔrɛd ‘murid-murid, banyak murid, semua murid’ 
                 bəŋkɔ  kɔ-bəŋkɔ ‘rumah-rumah, banyak rumah, semua rumah’ 
(2) Reduplikasi yang menyatakan makna ‘berbagai jenis seperti tersebut pada bentuk dasar’ 
Contoh: buwɐ  wɐɁ-buwɐɁɐn ‘buah-buahan’ 
                 bʰuŋka  kaɁ-bʰuŋkaɁan ‘pohon-pohonan’ 
                 kəmbʰɐŋbɐŋ-kəmbʰɐŋan ‘bunga-bungaan’ 
(3) Reduplikasi yang menyatakan makna ‘musim,cuaca dalam keadaan’  
Contoh: ɔjʰɐn  jʰɐn-ɔjʰɐn ‘hujan-hujan’ 
                 aŋin  ŋin-aŋin ‘angin-angin’ 
                 ɔndəm  dəm-ɔndəm ‘mendung- mendung’  
                 panas  nas-panas ‘musim panas’ 
                 cəlləp  ləp-cəlləp ‘dingin-dingin’ 
                 pəttəŋ  təŋ-pəttəŋ ‘gelap-gelap’ 
(4) Reduplikasi yang menyatakan makna ‘alat untuk melakukan sesuatu, seperti tersebut pada 
bentuk dasar’ 
Makna yang timbul akibat reduplikasi pada bentuk dasar prakategorial ada dua macam, 
yakni ‘alat’seperti pada (2) dan ‘perintah’ seperti pada (3) 
Contoh: ɔkɔr  kɔr-okɔr ‘alat untuk mengukur’ 
  ajɐg  jɐg-ajɐg ‘alat untuk mengayak’ 
  gʰɐiɁ  iɁ-gʰɐiɁ ‘galah, alat untuk menjangkau benda yang tinggi’  
(5) Reduplikasi yang menyatakan makna ‘perintah untuk segera melakukan seperti tersebut 
pada bentuk dasar’ 
Contoh: ɔkɔr   kɔr-okɔr ‘segeralah ukur’ 
  gʰɐiɁ  iɁ-gʰɐiɁ ‘segeralah petik/ambil’ 
  ajʰɐg  jɐg-ajɐg ‘segeralah ayak’ 
(6) Reduplikasi yang menyatakan makna ‘banyak yang seperti tersebut pada bentuk dasar’ 
Contoh: manis  nis-manis ‘manis-manis, banyak yang manis’  
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raddʰin  dʰin-raddʰin ‘cantik-cantik, banyak yang cantik’ 
lanjʰɐŋ  jʰɐŋ-lanjʰɐŋ ‘panjang-panjang, banyak yang panjang’ 
(7) Reduplikasi yang menyatakan makna ‘agak seperti tersebut pada bentuk dasar’ 
Contoh: rabəŋ  bəŋ-rabəŋ ‘remang-remang, agak remang’ 
                 aŋaɁ  ŋaɁ-aŋaɁ ‘hangat-hangat, agak hangat’ 
                 lasɛŋ  sɛŋ-lasɛŋ ‘pesing-pesing, agak pesing’ 
(8) Reduplikasi yang menyatakan makna ‘paling’  
a. Bentuk asal adalah kata sifat, R (BD (KS +{-an})‘lebih’) ‘paling’ 
Contoh: tɛraɁan    raɁ- tɛraɁan ‘paling terang’  
raddʰinan  dʰin-raddʰinan ‘paling cantik’ 
lanjʰɐŋan  jʰɐŋ-lanjʰɐŋan ‘paling panjang’ 
b. Bentuk dasar adalah kata benda ‘arah tempat’, R (BD = KB ‘arah, tempat’) ‘paling’ 
Contoh : bɐrɐɁ  rɐɁ-bɐrɐɁ ‘paling barat’ 
adɐɁ  dɐɁ-adɐɁ ‘paling depan’ 
pɛŋgʰir  gʰir-pɛŋgʰir ‘paling pinggir’ 
(9) Reduplikasi yang menyatakan makna ‘bahan untuk menjadikan seperti tersebut pada bentuk 
dasa’ 
 Contoh: səddʰɐɁ dʰɐɁ-səddʰɐɁ‘penyedap’ 
  rɔɁɔm  ɔm-rɔɁɔm ‘pengharum’ 
  səggʰər    gər-səggʰər ‘penyegar’ 
 
SIMPULAN 
   
Berdasarkan hasil analisis di atas, 
reduplikasi dalam bahasa Madura dapat 
disimpilkan sebagai berikut. 
Reduplikasi dalam bahasa Madura 
secara fonologis memiliki pola 
sebagai berikut. 
a. Reduplikasi Penuh 
 Reduplikasi tipe ini kurang 
produktif dalam bahasa Madura, 
karena hanya dapat terjadi bentuk 
dasar berkategori tertentu saja, 
yakni sebagian BD berkategori 
nomina (N) 
b. Reduplikasi Sebagian 
Pola reduplikasi ini sangat dominan 
atau sangat produktif dan beragam 
dalam bahasa Madura. Berdasarkan 
hal tersebut, tipe ini terklasifikasi 
lagi atas: 
(1) Reduplikasi silabel awal, yang 
meliputi: reduplikasi silabel 
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awal BD sebagai prefiks; dan 
reduplikasi silabel awal BA 
sebagai infiks. 
(2) Reduplikasi silabel akhir, yang 
meliputi: reduplikasi silabel 
akhir BD sebagai prefiks; dan 
reduplikasi silabel akhir BA 
sebagai infiks. 
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